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ABSTRAK

Hasil dari penelitian mengarah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berpengaruhi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi syariah yang diberi izin
Otoritas Jasa Keuangan. Pendekatan yang dipakai adalah kuantitatif denagn data
sekunder yang berasal dari laporan keuangan dari tahun 2017 hingga akhir tahun 2022.
Populasi 42 perusahaan, dengan sampel pada penelitian ini 7 perusahaan. Teknik
analisis yang diterapkan yaitu analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian terlihat
bahwa laba mempunyai dampak yang signifikan terhadap laba asuransi syariah dari
tahun 2017-2022. Nilai t hitung adalah 3871>2026 dan tingkat signifikansi adalah
0,000<0,005. Namun penelitian ditemukan Asset tidak berpengaruhi secara signifikan
terhadap laba asuransi syariah pada tahun 2017-2022. Nilai t hitung sebesar -0,297<t
tabel 2026 dan tingkat signifikansi sebesar 0,768>0,005. Selain itu, Beban klaim tidak
memiliki dampak signifikan terhadap laba asuransi syariah pada 2017-2022. Nilai t
hitung 0,780<t tabel 2,026 dengan tingkat signifikansi adalah 0,440>0,005. Dalam
penelitian ini, variabel independen terdiri dari aset, laba, dan beban klaim hanya
berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel laba, sedangkan variabel aset dan
klaim tidak berpengaruh signifikan.
Kata Kunci : Profitabilitas; Laba; Aset, Beban Klaim; Asuransi Jiwa

ABSTRACK

This study aims to determine the determinants that affect the financial practice
of Islamic insurance companies officially recognized by the Financial Services
AuthorityThe approach used is quantitative with secondary data sourced from financial
reports from 2017 to the end of 2022. The population is 42 companies, with a sample in
this study of 7 companies. The argument technology applied is simple linear regression
analysis. The results showed that profit had a significant influence on sharia insurance
profits from 2017-2022. The calculated t value is 3871>2026 and the significance level
is 0.000<0.005. However, the study found that Asset did not significantly affect the
profit of Islamic insurance in 2017-2022. The calculated t value is -0.297<t of the 2026
table and the significance level is 0.768>0.005. In addition, claim expenses did not have
a significant impact on sharia insurance profits in 2017-2022.
Keywords : Profitability; Profit, Assets; Claim Expenses; Life Insurance

PENDAHULUAN

Pertumbuhan asuransi di Indonesia tercermin dari jumlah perusahaan asuransi

syariah, konvensional dan reasuransi yang memiliki izin untuk melakukan bisnis.
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Asuransi Takaful Indonesia merupakan perusahaan asuransi syariah pertama didirikan

di Indonesia pada tahun 1994. Hingga saat ini Takaful Insurance Indonesia banyak

diikuti oleh perusahaan asuransi lainnya dan saat ini oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Industri keuangan Syariah non-perbankan (IKNB Syariah) mempunyai pangsa pasar

terbesar jika mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi asuransi Syariah.(Setyowati et

al., 2019).

Asuransi syariah ialah kesepakatan yang terjadi dua belah pihak khususnya

terderita dan menajmin (Ajib, 2019). Fatwa DSN N0.21/DSN-MUI/X/2001 mengenai

aturan Umum Asuransi Syariah interpretasi asuransi syariah sebagai bantuan timbal

balik antara beberapa individu atau bagian investasi dalam bentuk aset atau efek. Coba

ini. Model untuk memperoleh pengembalian risiko spesifik melalui kontrak yang

berdasarkan Syariah. Prinsip utama asuransi Syariah dalam manajemen risiko ialah

memperkenalkan pola pembagian risiko di antara peserta manajer investasi. Jika melihat

perkembangan perusahaan asuransi di masyarakat, asuransi memegang peranan penting

untuk menghadapi setiap risiko yang muncul dalam setiap kegiatan ekonomi.,

(Ambarwati & Hasib, 2018).

Asuransi syariah di Indonesia menunjukkan potensi pertumbuhan yang cerah.

Terdapat beberapa faktor yang mendukung pandangan, ini meliputi mayoritas umat

islam di Indonesia, semakin meningkatnya kepedulian akan prinsip-prinsip syariah

dalam bisnis, yang mendorong kelompok untuk lebih memilih asuransi syariah. Bukan

hanya itu, perkembangan ekonomi yang disertai dengan pertumbuhan tabungan dan

peningkatan kelas menengah adalah indikator positif dari perkembangan industri

asuransi, terutama yang berlandaskan prinsip syariah.

Dilihat dari data dalam Tabel 1 menunjukkan sektor asuransi di Indonesia

mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Dengan bertambahnya kuantitas badan usaha

asuransi yang mengadopsi prinsip syariah, ini akan memengaruhi jumlah aset yang

dimiliki oleh perusahaan asuransi syariah. Untuk memastikan keberlangsungan

operasional dalam perusahaan asuransi harus mempertahankan tingkat kinerja keuangan

yang kuat, salah satunya dengan mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi, seperti

yang disebutkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2015). Kinerja keuangan adalah

mempertahankan keunggulan perusahaan sangat bergantung pada satu faktor kunci.

(Ambarwati & Hasib, 2018).
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Tingkat profitabilitas akan meningkatkan antusiasme masyarakat dalam

menggunakan produk asuransi syariah untuk mengelola dan melindungi keuangan

mereka, seperti yang dikemukakan oleh (Wangsit Supeno, 2020). Bertambahnya tingkat

profitabilitasnya, maka akan bertambah tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas adalah

parameter penting yang membantu perusahaan mengukur dan menilai kinerjanya selama

periode tertentu (Khadijah, 2023) suatu metode yang dipakai guna mengetahui masalah

keuangan pada perusahaan adalah melalui rasio keuangan, yaitu alat analisis dapat

berguna dalam penelitian ini. (Liana, 2023).

Profitabilitas, atau keuntungan perusahaan, adalah hasil bersih yang terkait

dengan keputusan dan kebijakan perusahaan, dan juga merupakan faktor penting dalam

menilai kesehatan keuangan perusahaan asuransi. Untuk mencegah penurunan

profitabilitas yang signifikan, perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang

memengaruhi profitabilitas. Faktor-faktor ini meliputi laba, aset, dan beban klaim. Laba

dan profitabilitas memiliki keterkaitan, meskipun konsep dasarnya yang berbeda

signifikan. Laba mewakili perbedaan antara pendapatan keseluruhan perusahaan total

biayanya. Sebaliknya, profitabilitas berkaitan dengan kapasitas perusahaan dalam

mencapai keuntungan yang ditentukan oleh tingkat penjualan, asset, dan modal saham

terbatas. Dengan kata lain, profitabilitas mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat

menghasilkan keuntungan dalam konteks berbagai faktor seperti asset, beban klaim dan

laba. Beban klaim adalah salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas

perusahaan asuransi syariah. Teori konsep beban menggambarkan bahwa beban klaim

mencerminkan pengeluaran yang mengurangi manfaat ekonomi yang diperoleh dari aset

perusahaan. (Tulsian, 2014). Dalam konteks asuransi syariah, ini dapat mengurangi

profitabilitas karena pembayaran klaim merupakan pengeluaran bagi perusahaan.

(Salsabila, 2020).

Aset merupakan seluruh nilai ekonomi dan bisa dimiliki untuk perorangan,

perusahaan, atau pemerintah. Aset, atau aktiva, adalah harta perusahaan yang digunakan

dalam kegiatan operasional (Widana, 2023). Kapasitas perusahaan untuk menciptakan

manfaat sangat bergantung pada cara perusahaan mengelola aset dan liabilitasnya.

(Juwita, 2017). Laba merupakan konsekuensi dari aktivitas suatu perusahaan selama

suatu periode akuntansi, dan Ketika perusahaan mengalami peningkatan laba, hal ini
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menunjukkan kemampuan adaptasi finansial dan kemampuan operasional yang

kuat.(Marwansyah & Utami, 2017).

Penting untuk memantau solvabilitas perusahaan asuransi, hal ini mengacu pada

kemampuan perusahaann untuk memenuhi kewajiban keuangan mereka. Penurunan

solvabilitas dapat menimbulkan risiko bagi perusahaan. Peningkatan kesadaran

masyarakat terhadap keuangan syariah telah mendorong pertumbuhan industri keuangan

syariah di Indonesia. Analisis laporan pertumbuhan keuangan syariah tahun 2017,

tercatat bahwa industri asuransi jiwa syariah mengalami perkembangan positif, dengan

pertumbuhan sebesar 26,97%. Nilai aset keuangan syariah Indonesia juga mencapai

angka yang signifikan. Namun, perlu dicatat bahwa pada tahun 2017 dan 2018,

solvabilitas asuransi jiwa syariah mengalami penurunan sebanyak 30%. Oleh karena itu,

tingkat solvabilitas akan sangat berharga dalam menjaga stabilitas perusahaan asuransi.

Kontribusi asuransi syariah terhadap ekonomi juga tercatat meningkat, dan aset asuransi

syariah Indonesia terus bertumbuh dari tahun ke tahun.(CNN Indoensia,2019).

Dapat dilihat Tabel Grafik 2 menggambarkan bahwa ketika membandingkan

aset dan beban klaim yang diterbitkan oleh perusahaan asuransi syariah, keuntungan

yang dihasilkan oleh perusahaan asuransi syariah jauh lebih tinggi. Selain itu, biaya

klaim menujukkan setiap tahunnya mengalami penurunan. Ini mengindikasikan bahwa

aset perusahaan asuransi syariah terus meningkat setiap tahun, yang sebagian besar

disebabkan oleh pertumbuhan jumlah perusahaan asuransi syariah pada periode 2017-

2022.

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang diaplikasikan dalam menguji

profitabilitas penjamin dan operasional. ROA adalah metrik yang mencerminkan

kekuatan perusahaan dalam mendapatkan laba bersih dengan menggunakan aset yang

dimilikinya. Semakin berkembang rasio ROA, semakin baik ketahanan perusahaan

dalam membangun laba dari asetnya, yang pada gilirannya akan meningkatkan

profitabilitas perusahaan.(Rafi & Syaichu, 2019). Rasio ROA adalah proksi yang paling

relevan dan tepat untuk menguji profitabilitas dalam industri asuransi. Hal ini

dikarenakan ROA mencerminkan bagaimana perusahaan dapat menciptakan

keuntungan dari aset yang digunakan dalam operasinya(Almira et al., 2022). ROA

menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan asetnya

untuk menciptakan laba bersih.
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Profitabilitas diduga menjadi sesuatu faktor yang memiliki pengaruh signifikan

terhadap praktik perataan laba karena tingkat laba erat kaitannya dengan tujuan dari

perataan lab aitu sendiri. Perubahan baik kenaikan maupun penurunan dalam laba akan

menjadi dampak yang nyata pada kondisi perusahaan. Jika laba yang terlalu banyak,

maka pajak yang harus dibayar akan meningkat, sedangkan jika laba terlalu kecil, hal

ini bbisa menunjukkan manajemen yang kurang baik, sehingga dugaan muncul bahwa

manajemen sedang melakukan perataan laba dengan tujuan untuk menjaga stabilitas

laba yang dilaporkan .

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan

asuransi telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya(Muhammad Rafi, 2019).

Beberapa hasil penelitian mengatakan bahwa pertumbuhan total aset memiliki dampak

positif pada profitabilitas perusahaan, sementara yang lain menunjukkan bahwa aset

berdampak negatif pada ROA perusahaan asuransi syariah di Indonesia (Alifia Riza

Azhari,2021) Selain itu, hasil penelitian melaporkan bahwa beban klaim secara

signifikan tidak berdampak pada profitabilitas perusahaan asuransi syariah di Indonesia

karena hubungannya lebih langsung dengan surplus underwriting.

Profitabilitas yang tinggi dapat menambahkan nilai pasar perusahaan asuransi,

yang pada gilirannya dapat membantu perkembangan ekonomi negara(Faoziyyah &

Laila, 2020). Tingkat profitabilitas yang signifikan menandakan kemahiran manajemen

operasional perusahaan dan kemampuan menginspirasi dan melindungi kepercayaan

Masyarakat mengenai potensi perusaaan asuransi syariah. Oleh karena itu, penjagaan

dan evaluasi berkala berkala terhdap faktor-faktor yang mempunyai pengaruh

pertumbuhan asset perusahaan asuransi menjadi sangat penting. Ini berlaku untuk

semua perusahaan asuransi, dengan tingkat profitabilitas yang meningkat juga sebagai

sumber biaya privat yang penting agar menyokong aktivitas tanggung jawab risiko yang

ditanggung oleh perusahaan.(Albastiah & Isnaen, 2021). Dari fenomena diatas

profitabilitas adalah faktor kunci dalam industri asuransi, dan Return on Assets (ROA)

ialah metrik yang paling relevan akan menguji profitabilitas perusahaan asuransi.

Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan

membangun kepercayaan masyarakat dalam industri asuransi syariah di Indonesia, yang

pada gilirannya akan membantu perkembangan industri keuangan non-bank syariah di

negara ini, terutama dalam sektor asuransi syariah.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Asuransi Jiwa Syariah

Asuransi jiwa Pertanggungan syariah merupakan sebuah layanan yang

menyediakan suatu korporasi yang menjamin risiko yang berhubungan dengan hidup

dan matinya tertanggung adalah layanan yang diberikan oleh suatu korporasi yang

menjamin risiko yang berhubungan hidup dan matinya tertanggung . Asuransi jiwa

Pertanggungan syariah merupakan suatu bentuk kerjasama antar manusia untuk

menghindari dan mengurangi bahaya kematian , kecelakaan , dan hari tua .merupakan

bentuk kerjasama antar manusia untuk menghindari dan mengurangi bahaya kematian ,

kecelakaan , dan usia tua Pemerintah memberikan izin Keuangan asuransi kepada

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah diberikan (muhammad iqbal purwa atmaja, 2020).

Asuransi adalah asuransi yang diatur menurut norma dan konsepsi syariah berdasarkan

Al - Quran dan hadis ,dengan menerangkan bahwa umat manusia wajib saling

mendukung dalam keselamatan (Syahriza R, Ramadhani D, 2022).

Berdasarkan tentang Asuransi Undang-undang Hukum Bisnis No.2 Tahun 1992

mengenai usaha perasuransian ialah perjanjian antara dua pihak atau lebih berdasarkan

hukum pada perusahaan asuransi berkomitmen dengan memperoleh premi asuransi alih-

alih tertanggung karena kerusakan atau kerugian. (Soemitra, 2017). Asuransi jiwa

syariah ialah salah satu manajemen risiko mencakup yang didasarkan pada prinsip-

prinsip syariah, dengan tujuan membantu dan melindungi satu sama lain dan

membangun komunitas anggota yang kuat dan suportif. Pada asuransi ini, pembayaran

dapat diberikan kepada peserta, atau pihak lain yang berhak, baik Ketika peserta masih

hidup atau Ketika peserta telah meninggal, sesuai pada aturan yang ditentukan dalam

kontrak atau perjanjian yang telah disepakati. Besaran pembayaran ini telah ditetapkan

sebelumnya dan bergantung pada hasil pengelolaan dana yang ada (Mapuna, 2019).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kekuatan organisasi dalam menghasilkan laba/keuntungan,

mencapai efisiensi operasional dan menggunakan sumber dayanya secara

efektif(Nirawati et al., 2022). Rasio profitabilitas di ukur dari sejauh mana industrik

menguntungkan dalam kaitannya dengan asset yang dijual atau laba dan modal yang

dimiliki (Ari Supeno, 2022). Rasio profitabilitas ialah rasio yang menguji sejauh mana

perusahaan dalam memperoleh laba maksimal (Yudha Rivaldo & Wahasusmiah, 2022).
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Rasio profitabilitas umumnya didefinisikan sebagai rasio yang menguji

kesanggupan perusahaan dalam mendapatkan laba. Hasil dari penurunan indeks

profitabilitas mencirikan kesanggupan perusahaan untuk mencapai keuntungan

merupakan aspek kunci dari kesehatan keuangannya. Rasio profitabilitas dihitung

dengan rumus tertentu, dan meskipun merupakan metrik umum, rasio ini banyak

digunakan dalam analisis keuangan sehingga pihak internal dan eksternal perusahaan

mengetahui bagaimana kinerja perusahaan dalam hal profitabilitas(Riskayanti,2020).

Profitabilitas adalah faktor yang patut diperhatikan karena perusahaan harus dalam

kondisi yang baik. Sulit untuk menarik modal luar tanpa keuntungan bisnis. Kreditur

kepada pemilik perusahaan terutama manajemen perusahaan akan berupaya

meningkatkan laba karena mereka menyadari betapa pentingnya keuntungan bagi

kelangsungan dan masa depan perusahaan.(Bi Rahmani, 2019).

Jenis-Jenis Rasio Profitabiltas

a) Return On Asset (ROA)

Rasio penting yang dijalankan saat menilai profitabilitas pada perusahaan melalui

laoran keuangnnya, salah satu metrik yang biasanya digunakan adalah Return on

Asset (ROA). ROA menguji kapasitas perusahaan dengan mendapatkan keuntungan

dibandingkan pada total asetnya(M. Irwan Fadli, 2015). Dalam penelitian ini proksi

atau perhitungan Return on Asset (ROA) ditentutkan dengan menggunakan rumus:

������ �� ������ =
���� ������
����� ������

����%

Return on Asset adalah sejauh mana perusahaan dapat mengetahui manfaat bagi

pemegang saham biasa dengan mengukur laba bersih yang disediakan untuk modal

pemegang saham. (Arif, 2023). ROA juga disebut sebagai salah satu formula yang

dapat menghitung seberapa berhasil perusahaan dalam mendatangkan laba dari total

aset yang dimilikinya setelah mempertimbangkan dana yang diperlukan untuk

membiayai aset tersebut (Dede Solihin, 2019). ROA membantu dalam mengukur

kinerja keuangan perusahaan dan kemampuannya dalam menghasilkan

keuntungan(Zuliana, 2018).

b) Return on Equity (ROE)

ROE menaksir sejauh mana perusahaan dapat mencapai keuntungan pada

pemegang saham perusahaan (Putu, 2020). Ini menggambarkan seberapa efisien

perusahaan dalam mengelola modal yang ditanamkan oleh pemegang saham.
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Bertambahnya ROE, maka kemampuan perusahaan akan besar dalam

menghasilkan keuntungan dari investasi pemegang saham (Hermaya Ompusunggu,

2021). Rumus Return on Equity sebagai berikut :

��� =
���� �����ℎ ������ �����

������� �������� ��ℎ��

Kedua rasio ini adalah alat penting dalam menganalisis profitabilitas perusahaan

dan memberikan wawasan tentang seberapa baik perusahaan dalam menerima laba

dari aset yang dimilikinya serta memberikan keuntungan bagi pemegang saham.

ROA dan ROE juga digunakan dalam membandingkan kinerja keuangan

perusahaan dengan perusahaan lain atau untuk mengukur kinerja perusahaan setiap

tahunnya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas

a) Asset : Asset merujuk semua bentuk kekayaan yang dimiliki oleh individu atau

kelompok baik yang bersifat materi atau yang tidak bersifat materi, yang memiliki

nilai akan dan dapat memberikan manfaat bagi individu atau entitas bisnis. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia KBI, asset dijelaskan sebagai kekayaan dalam

bentuk uang atau barang yang nyata. di dalam_jalannya suatu semakin tinggi

asetnya maka bertambahnya prediksi hasil operasional yang diperolejh dari hasil

operasional perusahaan .dihasilkan perusahaan. Bertambahnya aset yang dibarengi

dengan proses kinerja operasional perusahaan akan memperkuat kepercayaan pihak

eksternal perusahaan (Ainul et al., 2017). Aset merupakan kekayaan atau sumber

daya ekonomi perusahaan kekayaan perusahaanyang diproyeksikan memberikan

keuntungan di masa depan (Shatu, 2016)

b) Laba : Laba adalah selisih beban usaha perusahaan dengan pendapatan

perusahaan(Hidayat, 2021). Laba merupakan area masalah bagi analisis keuangan

memantau dengan cermat total laba karena laba tersebut diperkirakan akan menajdi

indikator signifikan terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan. Laba adalah

sistem utama yang mendapat perhatian besar dari para pengamat keuangan, karena

memberikan pandangan komprehensif mengenai kesehatan dan kinerja keuangan

perusahaan secara keseluruhan. Item yang menghasilkan laba adalah pengeluaran

atau revenue expenses (Karyati et al., 2019).

c) Beban Klaim
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Beban klaim merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pelanggan termasuk klaim yang

diterima atau tertunda dan klaim yang tidak dilaporkan tetapi dikonfirmasi.

Pembayaran klaim memiliki efek menghasilkan keuntungan selama tidak melebihi

dana yang disetorkan dan membutuhkan pengelolaan dana yang efisien. Dengan

demikian, sisa dana tersebut dapat digunakan untuk tujuan produktif lainnya sebagai

sumber pendapatan finansial bagi perusahaan. Namun, efek dari berkurangnya laba

tidak konsisten dengan kontribusi yang diterima oleh perusahaan asuransi syariah.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia(2007;73b) Beban atau expenses merupakan

pengurangan laba keuangan dinyatakan sebagai arus kas atau pengurangan aset atau

kewajiban selama periode akuntansi dan merupakan pengurangan modal, tidak

termasuk distribusi kepada investor. menghasilkan penurunan. Biaya adalah biaya

yang dikeluarkan dalam kegiatan bisnis bagi sebuah perusahaan untuk memperoleh

keuntungan.(Marwansyah & Utami, 2017).

Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Tujuan utama penggunaan rasio profitabilitas adalah untuk mengevaluasi

profitabilitas suatu bisnis dan efisiensi manajemen perusahaan dalam operasinya. Rasio

profitabilitas memberikan wawasan berharga mengenai seberapa efektif suatu

perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Hal ini membantu

manajemen dalam menilai kinerja perusahaan dan mengukur efisiensi penggunaan

modal, baik dari dana sendiri atau dana pinjaman.

Hipotesis

Penelitian ini memiliki rumusan hipotesis sebagai berikut:

H1: Laba secara keseluruhan berdampak signifikan terhadap profitabilitas asuransi

syariah.

H2: Aset secara keseluruhan berdampak signifikan terhadap laba profitabilitas asuransi

syariah.

H3: Beban klaim secara keseluruhan berdampak signifikan terhadap profitabilitas

asuransi syariah.

H4: Laba, Aset, dan Beban Klaim berdampak signifikan terhadap profitabilitas

Perusahaan asuransi syariah di Indonesia periode 2017-2021
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METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, yang

merupakan metode penelitian yang mengandalkan data berbasis angka(Azhari, 2022).

Pendekatan kuantitatif sangat sesuai untuk analisis profitabilitas perusahaan asuransi

syariah, karena memungkinkan peneliti untuk menggunakan data keuangan yang dapat

diukur secara numerik(Rahmani, 2016). Objek fokus penelitian ini berkaitan dengan

laporan keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah yang tercacat secara resmi di

Indonesia dan sudah memiliki izin beroperasi.. Populasi terdiri dari kumpulan lengkap

pengukuran, objek, atau individu yang diperiksa dalam suatu penelitan (Ariyani, 2023).

Penelitian ini populasi yakni semua perusahaan asuransi jiwa syariah yang mendapatkan

izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia , berikut ialah definisi populasi

dalam penelitian(Siyoto, 2015). Sampel merupakan bagian dari populasi yang

mencerimnkan kuantitas dan ciri khasnya.(Ningtyas, 2014) , Populasi ini terdiri dari 42

perusahaan. Namun, karena keterbatasan waktu, tenaga, dan sumber daya, Anda

memilih demi menggunakan sampel. Sampel merupakan separuh kecil dari populasi

dengan menggunakan untuk menggantikan kelengkapan populasi. Dalam hal ini, Anda

memilih 7 perusahaan asuransi jiwa syariah sebagai sampel.berikut perusahaannya yaitu

Perusahaan Allianz, Askrida, Jasindo, Sunlife, Takaful, Prudential, dan Manulife.

Proses sampel pada penelitian ini dikerjakan menggunakan metode purposive sampling

dengan kriteria adalah, Perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di OJK selama

periode 2017-2022, Peneliti berfokus pada perusahaan yang mengeluarkan laporan

keuangan auditan setiap tahunnya dari tahun 2017 hingga 2022, serta yang secara

konsisten membagikan dividen pada periode yang sama. Penelitian ini mengambil

sampel 7 perusahaan, sedangkan 35 perusahaan lainnya tidak lengkap dan tidak layan

untuk dianalisis. Penulis mengumpulkan data melalui Teknik data sekunder yang

didapat dari website atau sumber tertentu. https://www.ojk.go.id/

Teknik Analisis Data dan Uji Analisis

1.Uji Asumsi Klasik

a.Uji Normalitas

https://www.ojk.go.id/
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Aturan yang dilakukan mengarah pada jumlah sebaran data dalam sekumpulan bahan

atau variabel, guna memastikan pembagian data tersebut termasuk dalam

pembagian normal (berbentuk lonceng) atau tidak normal.

b.Uji Multikolinieritas

Digunakan sebagai penilai apakah variabel-variabel independen dalam sebuah

penelitian memiliki korelasi tinggi antara satu sama lain, yang bisa

mengindikasikan adanya unsur yang serupa di antara mereka..

c.Uji Heteroskedasitas

Dilakukan untuk menentukan adakah terdapat ketidakpastian varian dari satu

pemeriksaan terhadap pemeriksaan lain.

2.Analisis Regresi Linear Berganda

Alat yang berguna dalam statistik dalam memahami hubungan kompleks pada

variabel-variabel dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk ekonomi, ilmu sosial, ilmu

alam, dan banyak lagi. Itu juga dapat digunakan untuk membuat prediksi berdasarkan

data yang telah dianalisis.(Hartati et al., 2020).

� = � + �1�1 + �2�2 + �3�3 +�

Keterangan:
Y = Variabel Laba
a = Konstanta
X1 = Asset
X2 = Beban Klaim
b = Koefisien regresi dari variabel X
e = Kesalahan residual (error turn)

3.Uji Hipotesis

a)Uji F (Uji Simultan )

Uji F disebut uji simultan dimanfaatkan demi membenarkan keseluruhan variabel

indpenden berisi suatu contoh secara kolektif berdampak pada variabel independent.

Seperti yang dijelaskan oleh (Syafina, 2018), interpretasi hasilnya ialah seperti

dibawah ini :

1.Jika F hitung > F tabel dan nilai Sig. F dengan nilai rendah dari susunan

signifikansi α yang biasnaya ditetapkan sebesar 0,05, hal ini menampilkan bahwa

variabel independent jika dipertimbangkan bersama-sama, mempunyai dampak

yang signifikan dan berarti terhadap variabel dependen.



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 3, 2023

Submitted : 23/08/2023 |Accepted : 21/09/2023 |Published : 25/11/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1316

2.Sebaliknya, jika nilai F hitung lebih rendah dari nilai F kritis dari tabel dan nilai

Sig. F lebih besar dari taraf signifiknasi α sebesar 0,05, dalam hal ini dapat

disimpulkan variabel independent sebagai kelompok, tidak berdampak yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Jadi uji F membantu dalam menentukan dampak keseluruhan dari sekumpulan

variabel indepen terhadap variabel dependen, dan signifikansi dampak tersebut

dinilai melalui nilai F dan Sig F.

b)Uji T (Parsial)

Uji beda t-test adalah alat statistic yang bermanfaat sebagai menilai mana pengaruh

setiap variable independent dalam penelitian, proses pengambilan keputusan

berpedoman pada kriteria berikut ini (Syafina, 2018):

1) Jika nilai signifikansi probabilitas > 0,05, maka hipotesis tidak diterima.

Menolak hipotesis ini menunjukkan bahwa variable independent tidak ada dampak

signifikan secara statistik terhadap variable dependen.

2) Jika nilai signifikansi probabilitas < 0.05, maka hipotesis diterima. Penerimaan

hipotesis ini menunjukkan variable independen mempunyai dampak signifikan

secara statitik terhadap variable dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini melihat apakah ada atau tidak pengaruh dari variabel X

terhadap variabel Y.

Uji Asumsi Klasik

a.Uji Normalitas

Uji normalitas bermanfaat berarti menghargai suatu data pembagian normal atau tidak.

Dalam penelitian yang digunakan uji non parametik Kolmogrov-Smirnov dengan

taraf signifikansi 5%. Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan memakai aplikasi

SPSS versi 25.0 menampilkan bahwa data pada penelitian ini cenderung berdistribusi

normal.

b.Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat terjadi interkorelasi (hubungan kuat)

jarak variabel independen (X) berarti analisis regresi. Model regresi yang baik, tidak

boleh ada korelasi yang signifikan anatar varaibel independent. Uji multikolinearitas
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biasanya melibatkan penilai toleransi dan faktor inflasi varians (VIF) dari variabel

toleransi. Dibawah ini adalah hasil dari tabel uji multikolineritas. Perhitungan

Tolerance memperlihatkan bahwa variabel independen mempunyai nilai Tolerance

mendekati 1.00 atau lebih dari 0.1. Secara spesifik nilai Tolerance variabel

independent yaitu Laba 0.851, Aset 0.821, dan Beban Klaim 0.953. Selain itu,

perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) terhadap variabel independent tersebut

tidak menghasilkan adanya nilai lebih dari 10. Laba memiliki nilai VIF 1.175, Aset

memiliki nilai VIF 1.218 dan Beban Klaim memiliki nilai VIF 1.049. Dengan

demikian, dapat ditetapkan dari ketiga variabel independent tersebut tidak ada yang

menunjukkan Multikolinearitas.

c.Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas dijalankan agar memastikan apakah terdapat variabilitas varians

model regresi yang menunjukkan adanya distribusi varians yang tidak merata antar

residu pada pengamatan yang berbeda. Jika residual pada pengamtan yang berbeda.

Jika residu menunjukkan varians yang konsisten dari yang diteliti lainnya, maka

disebut homoskedastisitas. Model regresi yang diinginkan yakni yang menunjukkan

homoskedastisitas, artinya tidak menunjukkan heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini, tidak adanya heteroskedastisitas dinilai saat memakai uji

scatterplot. Plot sebar menunjukkan pada titik data tersebar yang beragam dan tidak

beraturan. Titik-titik ini tersebar di atas dan di bawah tanda nol pada sumbu Y. Maka

disimpulkan bahwa tidak terdapat bukti adanya permasalahan heteroskedastisitas pada

model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

� = � + �1�1 + �2�2 + �3�3+�

Pada tabel berikut dapat di ambil persamaan

Y = 3.322 + 0.532 X₁+0.056 X₂ +0.003 X₃ + e

Penjelasan dari tabel di atas adalah :

a.Nilai tetap pada persamaan sebesar 3.322 menunjukkan bahwa ketika pengaruh dari

Laba (X1), Aset (X2), dan Beban Klaim (X3),semuanya nol, maka prediksi Return

On Asset (ROA) diharapkan sebesar 3.322 .

b.Koefisien regresi untuk variabel Laba adalah 0.400 dan tanda positifnya,

menunjukkan bahwa untuk setiap perubahan laba sebesar satu persen, dengan asumsi
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Aset dan Beban Klaim tetap konstan, maka akan yerjadinya peningkatan Return On

Aset sebesar 0.400.

c.Koefisien regresi variabel Aset adalah -0.037 dan tanda negatifnya berarti setiap satu

persen menjelaskan bahwa setiap satu persen perubahan Aset dengan asumsi Laba

dan Beban Klaim tetap maka akan terjadi penurunan Return on Aset adalah -0.037.

d.Koefisien regresi untuk variabel Beban Klaim adalah 0.009 dan tanda positifnya

menunjukkan bahwa setiap perubahan Beban Klaim sebesar satu persen, dengan

asumsi Laba dan Aset tetap konstan. Maka akan terjadi peningkatan Return on Aset

adalah 0.009.

Uji Hipotesis

a.Uji F (Uji Simultan)

Didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (α)

yang telah dinyatakan sebesar 0,05. Uraian ini juga didukung beserta perbandingan

nilai F-tabel dan derajat kebebasan (df) n1 = 4 dan n2 = 42 pada taraf signifikansi

0,05 menghasilkan nilai F-tabel sebesar 2,612. Nilai F hitung sebesar 5,965 lebih

besar dari nilai F tabel (5,965 > 2,612), dan tingkat signifikansi (sig) lebih kecil dari α

(0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha)

diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. Sebab karena itu, hasil temuan

penelitian memperlihatkan variabel independen (Laba X1, Aset X2, dan Beban

Klaim X3) secara beriringan memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel

dependen (Profitabilitas Y) pada perusahaan Asuransi Syariah yang mendapat izin di

OJK.

b.Uji t (Uji Parsial)

Uji-t yang disebut juga uji parsial merupakan uji statistik dimanfaatlan untuk menilai

jarak suatu variabel independen secara individu diperjelas dengan variabel dependen.

Nilai kritis t tabel didapat dari tabel distribusi t, biasanya dengan tingkat signifikansi

yang telah ditentukan

t tabel = t ( �
�

; � − � − �) = t (�.��
�

; �� − � − �) = t (0.025;37) = 2,026

a)Menunjukkan bahwa untuk variabel laba sebesar t hitung 3.871 dan sig 0.000 dengan

nilai t hitung (3.871) > ttsbel (2.026) dan nilai Sig. (0.000) < 0.005, kesimpulan variabel

laba berdampak terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini membantu

hipotesis (Ha diterima dan H0 ditolak).
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b)Menunjukkan bahwa untuk variabel Aset sebesar t hitung -0.297 dan sig 0.0768

dengan nilai t hitung (-0.297) < ttsbel (2.026) dan nilai Sig. (0.768) > 0.005, lalu

variabel Asset tidak berdampak terhadap profitabilitas. Maka dari itu, penelitian ini

membantu hipotesis (Ha ditolak dan H0 diterima).

c)Menunjukkan bahwa variabel Beban Klaim sebesar t hitung 0.780 dan sig 0.440, nilai

t hitung (0.780)< ttsbel (2.026) dan nilai Sig. (0.440) > 0.005, maka variabel Beban

Klaim tidak berdampak terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini

membantu hipotesis (Ha ditolak dan H0 diterima).

PEMBAHASAN PENELITIAN

Pembahasan pada penelitian ini menunjukkan hasil penelitian serta penjelasan

penelitian ditujuan penelitian. Hasil dari penelitian adalah :

Pengaruh Laba Terhadap Profitabilitas

Temuan penelitian ini menampilkan bahwa variabel Profit memberikan

pengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Asuransi Syariah yang telah mendapat

izin dari OJK. Hal ini didukung dengan nilai uji-t sebesar 3,871 dengan tingkat

signifikansi 0,000 kurang dari 0,005. Akibatnya hipotesis alternatif (Ha) diterima dan

hipotesis nol (H0) ditolak. Nilai koefisien laba sebesar 0,400 diartikan setiap kenaikan

laba sebesar 1 satuan (diukur dalam rupiah), maka profitabilitas akan mengalami

pemerosotan sebesar 0,400 satuan.

Hasil tersebut searah dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Umi

Mailun Nadhifah (2022) dengan judul “Pengaruh Manajemen Laba Terhadap

Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Industri Barang dan Konsumsi yang

Terdaftar di BEI Tahun 2013-2020).” Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa

variabel laba berdampak terhadap profitabilitas. Hal ini mendukung kesimpulan bahwa

perusahaan asuransi dengan variabel laba yang kuat cenderung mencapai peningkatan

laba sehingga memberikan dampak positif bagi perusahaan.

Pengaruh Aset Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan temuan penelitian ini terlihat bahwa variabel Aset tidak mempunyai

berdampak yang besar terhadap Profitabilitas perusahaan Asuransi Syariah yang

mendapatkan izin di OJK. Kesimpulan ini mendukung hasil uji-t sebesar -0,297 dengan

tingkat signifikansi 0,768 yang melebihi ambang batas tipikal sebesar 0,005. Akibatnya

hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima. Nilai koefisien sebesar
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-0,037 menampilkan bahwa setiap proses aset sebesar 1%, maka profitabilitas

merasakan penurunan sebesar -0,037.

Hasil tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Riska Yanti dan

Muhammad Halim, sebagaimana dibahas dalam penelitian Siti Wulandari tahun 2021

yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan,

Pertumbuhan Perusahaan, dan Struktur Aset Terhadap Nilai Perusahaan”, dimana

variabel Aset adalah ternyata tidak berdampak signifikan terhadap profitabilitas. Dapat

ketetapan bahwa perubahan variabel aset tidak berdampak signifikan terhadap

profitabilitas pada perusahaan asuransi. Secara ringkas, variabel aset dianggap tidak

berdampak terhadap profitabilitas perusahaan asuransi.

Pegaruh beban klaim terhadap Profitabilitas

Berlandaskan hasil penelitian dinyatakan bahwa variabel Beban Klaim tidak

terdapat dampak pada Profitabilitas pada perusahaan Asuransi Syariah yang mendapat

di OJK. Kesimpulan tersebut diperoleh dari nilai uji t sebesar 0,780 dengan tingkat

signifikansi 0,440 yang melebihi ambang batas umum sebesar 0,005. Hasilnya hipotesis

alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima.

Nilai koefisien sebesar 0,009 menampilkan bahwa setiap peningkatan biaya

klaim sebesar 1 Rupiah maka profitabilitas meningkat sebesar 0,009. Temuan tersebut

searah pada penelitian yang dilaksanakan oleh Steven Putra Tanujaya yang dituangkan

dalam penelitiannya pada tahun 2023 yang bertajuk “Solvabilitas, Premi, dan Beban

Klaim Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI” dimana

ditemukan bahwa variabel Beban Klaim tidak berdampak terhadap profitabilitas.

dampak signifikan terhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa perubahan variabel

biaya klaim tidak berdampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang sudah dilakukan sebelumnya, lalu dalam

penelitian ini di dapat hasil

a)Secara keseluruhan Laba berdampak terhadap profitabilitas asuransi syariah periode

2017-2022

b)Secara keseluruhan aset tidak ada penagruh terhadap profitabilitas asuransi syariah

periode 2017-2022
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c)Secara parsial beban klaim tidak berdampak terhadap l profitabilitas asuransi syariah

periode 2017-2022

d)Dan temuan ini variabel bebas yang terdiri dari Laba dan Beban klaim secara bersama

yang berpengaruh signifikan pada profitabiltas hanya variabel Laba sedangkan

variabel asset dan beban klaim tidak berdampak terhadap profitabilitas.
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GAMBAR DAN TABEL

Tabel 1 Jumlah Asuransi dengan Prinsip Syariah 2017-2022
Keterangan 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Asuransi Syariah 13 13 13 13 14 15

Asuransi Jiwa Syariah 7 7 7 7 7 8
Asuransi Umum Syariah 5 5 5 5 6 6
Reasuransi Syariah 1 1 1 1 1 1
Jumlah 26 26 26 26 28 30

(Sumber : Otoritas Jasa Keuangan)

Tabel Grafik 2 Perkembangan Aset, Laba, Beban Klaim Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2018-2022

(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan)
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Tabel 5 Heteroskedasitas

Tabel 6. Regresi Linear Berganda

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.322 7.247 4.585 .000

Laba .400 .103 .561 3.871 .000
Aset -.037 .125 -.044 -.297 .768
B.Klaim .009 .011 .107 .780 .440

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Tabel 3 Uji Normalitas
Unstandardized

Residual
N 42

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 118485754.72718

294
Most Extreme Differences Absolute .105

Positive .058
Negative -.105

Test Statistic .105

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Tabel 4 Multikolinearitas

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 332277250.950 72470751.931 4.585 .000

Laba .400 .103 .561 3.871 .000 .851 1.175
Aset -.037 .125 -.044 -.297 .768 .821 1.218
B.Klaim .009 .011 .107 .780 .440 .953 1.049

a. Dependent Variable: Profitabilitas
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Tabel 7. Uji Simultan
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2.710 3 9.035 5.965 .000b
Residual 5.755 38 1.514
Total 8.465 41

Tabel 8. Uji Parsial

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.322 7.247 4.585 .000

Laba .400 .103 .561 3.871 .000
Aset -.037 .125 -.044 -.297 .768
B.Klaim .009 .011 .107 .780 .440

a. Dependent Variable: Profitabilitas
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